Jurnal Pendidikan MIPA

Volume 12. Nomor 2, Juni 2022 | ISSN: 2088-0294 | ¢ ISSN: 2621-9166
https://doi.org/10.37630/jpm.v12i2.600

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Literasi Sains Dalam

Pembelajaran IPA

Ida Ayu Putu Nova Warmadewi
Pascasarjana Pendidikan IPA Universitas Pendidikan Ganesha
novawarmadewi85@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis model Inkuiri terbimbing berbasis literasi sains meliputi metode, media
pembelajaran, kemampuan yang diukur, materi IPA yang sering digunakan dan instrumen penilaian. Penelitian
ini mengkaji literatur secara sistematis pencarian artikel dengan menggunakan Publish or Perish (PoP) dari tahun
2017 sampai dengan 2022 pada google scholer dan web-web perguruan tinggi nasional. Berdasarkan hasil riview 20
artikel terdahulu diperoleh bahwa: 1) model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki pengaruh terhadap
literasi sains menggunakan metode penelitian eksperimen dalam pembelajaran IPA; 2) media pembelajaran paper
test digunakan untuk memaksimalkan hasil penilaian literasi sains; 3) Bentuk penilaian literasi sains yang
digunakan adalah objektif/multiple choice, subjektif/essay, non-objektif/uraian dan deskripsi; 4) Materi yang
paling sering digunakan sebagai pokok bahasan penelitian adalah Hukum Newton. Riset ini diharapkan dapat
menjadi referensi penelitian selanjutnya dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
literasi sains secara lebih mendalam.
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1. PENDAHULUAN

Pengetahuan filosofi merupakan dasar dalam konteks pendidikan yang digunakan untuk memahami
pendidikan secara keseluruhan, mengetahui secara jelas teknik aktual pembelajaran, dan efektivitas metode
(Macmillen & Kneller, 1961). Landasan filosofi dalam pengembangan pendidikan menentukan kualitas peserta
didik yang akan dicapai kurikulum (Aminuddin & Syafaruddin, 2019). Landasan filosofi dari kurikulum 2013
yang diterapkan saat ini di Indonesia adalah pengembangan pengalaman belajar yang memberikan kesempatan
luas bagi peserta didik untuk menguasai kompetensi serta bekerja mandiri yang diperlukan bagi masa kini dan
masa depan (Suyitno, 2009). Kemandirian peserta didik membuat mereka mampu untuk bertahan dan
mengikuti perkembangan IPTEK di masa mendatang.

Kurikulum 2013 sudah dirancang mengikuti perkembangan IPTEK dengan tantangan eksternal terkait
dengan pergeseran kekuatan ekonomi dunia sebagai pengaruh dan imbas teknosains serta transformasi bidang
pendidikan (Aminuddin & Syafaruddin, 2019). Kurikulum 2013 mengakomodasi hasil evaluasi studi
Internasional Program for International Student Assessmen (PISA). Sejak tahun 1999 hingga 2018 hasil PISA
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih tergolong rendah. Tercatat bahwa
rata-rata skor pencapaian literasi sains Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara (OECD, 2017). Hasil
survey terakhir yaitu tahun 2018 literasi sains peserta didik Indonesia berada pada peringkat 70 dari 78 negara
peserta (OECD, 2019). Kesimpulan dari hasil penilaian PISA terkait kemampuan literasi sains Indonesia hingga
tahun 2018 selalu berada pada peringkat 10 terbawah dari total negara yang ikut berpartisipasi. Hal ini
dikarenakan peserta didik di Indonesia belum memiliki kemampuan literasi untuk meningkatkan mutu dalam
perihal wawasan, sikap, dan keahlian. Literasi sains harus dipupuk sedini mungkin dalam penerapannya (Bybee,
2014). Pentingnya literasi sains untuk dikuasai peserta didik erat kaitannya dengan bagaimana mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi berkenaan dengan pemahaman lingkungan hidup dan perkembangan ilmu

pengetahuan. Kegunaan literasi sains dalam hal ini terutama untuk memperluas wawasan pengetahuan sains
peserta didik (Probosari, R.M., Sajidan., Suranto., Prayitno, B.A, 2016).
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Kemampuan literasi sains peserta didik perlu memiliki pengetahuan, mengidentifikasi pertanyaan, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami dan serta membuat keputusan berkenaan
dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktifitas manusia (Yuyu, 2017). Semua ini
tidak terlepas dari dukungan sistem pembelajaran sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada pembelajaran
IPA sebagai salah satu bagian dari pendidikan yang menghasilkan dan membentuk peserta didik memiliki
kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, inovatif, dan berdaya saing global (Irsan, 2021).

Pendekatan atau model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan literasi sains dalam pembelajaran
IPA. Model inkuiri dianggap merupakan pusat atau inti dari pembelajaran sains yang memungkinkan peserta
didik dapat menggunakan sains sebagai alat untuk mencari jawaban atas masalah yang terjadi (Daniah, 2020).
Penerapan belajar berbasis inkuiri juga dapat mendorong peserta didik untuk melakukan proses pengamatan
hingga penciptaan guna menciptakan keterampilan sains yang baik (Permendikbud, 2016). Model pembelajaran
berbasis inkuiri terbagi atas tiga tingkatan dari tingkat kesulitan rendah ke tinggi, yaitu: 1) Inkuiri terstruktur
(Structured Incuiry), 2) Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry), dan 3) Inkuiri bebas/terbuka (Open Inquiry) (Misbahul
J, 2020).

Upaya alternatif untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dengan model pembelajaran yang
efisien dan menarik perhatian peserta didik yaitu model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry). Pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat melengkapi konsep pengetahuan siswa, dengan keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
keterampilan berkomunikasi, bekerja dalam kelompok, dan kemampuan siswa dalam mengevaluasi diri
(Gormally, C., Brickman, P., Hallar, B., & Armstrong, N, 2009). Tahap pelaksanaan model inkuiri terbimbing,
meliputi: 1) orientasi, 2) merumuskan permasalahan, 3) merumuskan hipotesis, 4) pengumpulan data, 5)
menguji hipotesis, 6) merumuskan kesimpulan (Sanjaya, 2010). Tujuan model pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu mengembangkan sikap dan keterampilan siswa berlatih memecahkan masalah sendiri dengan bimbingan
guru (Ngalimun,. Fauzani, M., & Salabi, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis literasi sains dalam pembelajaran IPA dilihat dari metode penelitian,
media pembelajaran, kemampuan yang diukur, materi IPA yang paling sering digunakan, dan instrumen.

2. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan studi literatur (literature riview). Jenis
penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dan informasi dengan cara menelaah sumber-
sumber tertulis seperti jurnal ilmiah maupun prosiding yang relevan dengan judul yang akan diteliti. Studi
literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat, serta mengolah bahan penelitian (Supriyadi, 2017). Sumber data yang digunakan adalah berupa data
sekunder dari artikel yang telah dipublikasikan. Artikel-artikel tersebut bersumber dari Google Scholar dan
pencarian menggunakan Publish or Perish (PoP) dan web-web perguruan tinggi nasional terakreditasi untuk

interval 5 tahun terakhir (2017-2021) dan didapatkan 20 artikel jurnal.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah dokumentasi yaitu mencari data
mengenai variabel yang berupa buku, makalah atau artikel dan jurnal. Sedangkan analisis data digunakan dengan
metode analisis isi (Content Analysis). Menurut Amir (2020), analisis isi dapat digunakan jika memenubhi syarat,
yaitu: 1) data terdokumentasi (buku, surat kabar, dan naskah); 2) terdapat kerangka teori; 3) memiliki
kemampuan teknis mengolah data karena dokumentasi bersifat spesifik (Nugrahani, 2014). Pada tahap ini data
vang diperoleh dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. Adapun tahap analisis meliputi reduksi data,
penyajian data (Display Data), dan simpulan (Conclusion Drawing/Verification).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemetaan kata kunci pada 20 artikel menghasilkan variabel-variabel penelitian terkait penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis literasi sains dalam pembelajaran IPA. Analisis data pada artikel
yang diperoleh dilakukan identifikasi berdasarkan metode penelitian, media pembelajaran, kemampuan yang
diukur, materi IPA yang paling sering digunakan, dan instrumen yang digunakan dalam literasi sains. Analisis
data artikel yang dikaji memiliki peran penting untuk menemukan pengetahuan baru, mengembangkan
pengetahuan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Salah satu identifikasi adalah metodologi penelitian
merupakan suatu jalan yang harus ditempuh oleh peneliti guna mendapatkan ilmu pengetahuan luas dan
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relevan.
Metode Penelitian

Hasil analisis artikel diperoleh rincian metode penelitian yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Pengelompokan Metode Penelitian

Metode Penelitian Penelitian
Quasi Experimental (Fa’idah et al, 2019); (Saefullah et al, 2017); (Rewalino & Supriyatman, 2020);
(Erdani et al, 2020); (Ade Mutia et al, 2020); (Qomaliyah et al, 2017);
(Maullidyawati, T & Hidayah, 2022); (El Islami et al., 2016)

True Experimental (Dewi & Sunarti, 2018); (Said & Rusli, 2019)

Pre Experimental (Fitri & Fatisa, 2019); (Haryadi & Pujiastuti, 2020)

Research and Development  (Devitri et al, 2019); (Sastradika, D. & Jumadi, 2018); (Parno. et al, 2020)
Eksperimen (Anggraeni et al, 2020)

Deskriptif Kuantitatif (Pratika & Muchlis, 2016); (Istigomah & Hariyono, 2019); (Santoso & Madlazim,
2020); (Munif, 2022)

(Sumber: Data Primer, Tahun 2022)

Penelitian eksperimen (Anggraeni, A.Y., Wardani, S., & Hidayat, A, N, 2020) adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian suatu treatment atau perlakuan terhadap subjek penelitian.
Penelitian (Dewi, N. A. R & Sunarti, 2018) dan (Said, N. ] & Rusli, 2017) menggunakan metode true experimental
dimana peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang memengaruhi jalannya eksperimen. Penelitian oleh
(Fitri, I & Fatisa, 2019) dan (Haryadi, R & Pujiastuti, 2020) menggunakan metode pre experimental yang tidak
ada kelompok pembanding dan tidak ada tes awal. Penggunaan metode Research and Development juga sering
dipakai untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk agar dapat digunakan berfungsi secara
luas.

Terdapat penelitian menggunakan metode deskriftif kuantitatif yang merupakan jenis penelitian
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya (Sugiyono,
2021). Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa metode yang paling sering digunakan yaitu quasi
experimental yang memiliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara random.

Media Pembelajaran

Salah satu aspek keberhasilan pendidikan didukung oleh penyiapan serta pemakaian media. Pemakaian
media bisa memudahkan dalam mendapatkan pengetahuan yang tidak diperoleh, sebab keterbatasan ruang serta
waktu ataupun perlengkapan percobaan dalam pendidikan. Media yang digunakan dari 20 postingan ada 1 studi
berbasis online menggunakan media PhET oleh (Munif, 2022) kelebihan yang didapat mempunyai imbas positif
dalam meningkatkan keahlian berpikir kritis siswa yang diisyarati dengan peningkatan pemahaman dalam
menganalisa, menghubungkan, menyusun sintesa, memprediksi, serta membandingkan bermacam persoalan
yang ada.

Media pengambilan data yang paling tepat dari analisis artikel yang peneliti temukan yaitu berbasis paper
test mampu meningkatkan pemahaman ilmiah, membantu proses pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa,
menarik minat siswa, dan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga kemampuan literasi
sains siswa dapat meningkat. Proses pembelajaran efektif terjadi jika media pembelajaran yang digunakan
memiliki kesan pada peserta didik, kesan pada media yang digunakan menggambarkan urgensi media yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Urgensi media dalam proses pembelajaran memiliki kedudukan yang
sangat signifikan. Bahkan boleh dikatakan sejajar dengan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Sebab antara metode dan media memiliki sinergitas dalam mendukung proses pembelajaran yang dilakukan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Oleh karena itu, sangatlah penting adanya media dalam proses
pembelajaran.

Instrumen Pembelajaran

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
]
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yang menjadi topik penelitian. Alat ukur dalam penelitian adalah jenis instrumen penelitian. Penilaian
merupakan sebuah proses pengumpulan informasi dengan mempergunakan alat dan teknik yang sesuai, untuk
membuat keputusan pendidikan tentang penempatan dan program pendidikan bagi siswa tertentu (Arikunto,
2009). Hasil analisis pada 20 artikel menunjukkan bahwa jenis instrumen yang dilakukan peneliti dengan
memberikan tes serta terdapat beberapa bentuk penilaian pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Jenis Instrumen Tertulis dan Bentuk Penilaian

Bentuk Penilaian Penelitian
Objektif/multiple (Fa’idah et al, 2019); (Saefullah et al., 2017); (Erdani et al., 2020); (Qomaliyah et al.,
choice 2017); (Sastradika & Jumadi, 2018); (Fitri & Fatisa, 2019); (El Islami et al., 2016)
Subjektif/essay (Ade Mutia et al., 2020); (Parno et al, 2020); (Istiqgomah & Hariyono, 2019);

(Pratika & Muchlis, 2016); (Rewalino & Supriyatman, 2020)
Non-Objektif/Uraian ~ (Maullidyawati, T & Hidayah, 2022); (Munif, 2022); (Said & Rusli, 2019)
Deskripsi (Haryadi & Pujiastuti, 2020)
- (Dewi & Sunarti, 2018); (Devitri et al, 2019); (Anggraeni, 2020); (Santoso &
Madlazim, 2020)

(Sumber: Data Primer, Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 2 di atas, pada penelitian digunakan tes tertulis pre-test dan post-test dilakukan sebelum
pembelajaran dan setelah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi sains. Tetapi ada beberapa
penelitian yang tidak mengungkapkan fokus penilaian yang digunakan. Bentuk tes subjektif berupa soal essay
cukup sering digunakan untuk tes literasi. Tes essay karena menuntut peserta didik untuk menguraikan,
mengorganisasikan, dan menyatakan jawaban dengan kata-katanya sendiri dalam bentuk, teknik, dan gaya
berbeda satu dengan lainnya (Zaenal, 2009). Bentuk penilaian tes essay memiliki kekurangan yaitu ruang lingkup
kurang menyeluruh, dalam pemeriksaan dan pemberian nilai akhir seringkali dipengaruhi faktor subjektivitas
sehingga hasilnya kemungkinan bias.

Penelitian (Sastradika, D. & Jumadi, 2018) menggunakan bentuk penilaian multiple choice yang
memudahkan siswa dalam pengerjaan soal. Setiap respons siswa terhadap setiap alternatif jawaban akan memberi
informasi kepada pendidik tentang penguasaan kognitif siswa terhadap materi yang diujikan. Terdapat tes uraian
dan deskripsi yang digunakan untuk menilai tingkat pemahaman siswa pada level yang tinggi. Penelitian (Munif,
2022) menggunakan tes uraian mengukur tingkat berpikir kritis siswa pada materi energi dan perubahannya.

Pencapaian belajar atau prestasi belajar siswa merupakan fungsi dari siswa sebagai peserta didik dan guru
sebagai pendidik, yaitu keberhasilan siswa dalam belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar. Karena tingkat
urgensi yang tinggi dari nilai inilah maka penyelenggaraan evaluasi dengan instrumen pembelajaran sebagai
media untuk memperoleh nilai ini diharapkan dapat dilaksanakan dengan benar dan objektif. Dengan sistem
evaluasi dan instrumen yang baik maka akan diperoleh nilai yang bisa menggambarkan pencapaian siswa dengan
sebenarnya.

Materi pada Literasi Sains

Berdasarkan hasil analisis literatur riview, materi yang paking sering digunakan dalam penerapan model
inkuiri terbimbing kepada siswa ditunjukkan pada gambar 1.

Laju Reaksi Energi dan Perubahannya
2 eaks
, 5%
Larutan Elektrolit>%
5%
Usaha dan Energi
10%

Hukum Newton
30%

Sistem...

Alat Optik
59% Kearifan Lokal

5%
Asam Basa

5%

Hidrolisis Garam

Larutan Penyangga
=0,

5% 5%

Gambar 1. Data Primer, Tahun 2022
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Materi IPA yang sering digunakan adalah materi Hukum Newton ditemukan pada 4 artikel. Penggunaan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis literasi sains mampu membantu siswa menjelaskan fenomena
secara ilmiah yakni mampu mengenali, mengajukan, dan mengevaluasi penjelasan berbagai fenomena alam dan

teknologi (OECD, 2017).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa jenis media pembelajaran yang
digunakan pada model inquiry learning berbasis literasi sains dalam pembelajaran IPA adalah media Physics
Education Technology (PhET) yaitu dengan penggunaan software tersebut dapat menciptakan pembelajaran yang
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, serta memberikan dampak positif dalam pembelajaran IPA. Media
penilaian yang paling banyak digunakan adalah paper test yang memang umum digunakan di sekolah, tetapi
kekurangannya adalah tidak dapat benar-benar menilai individu dan kepribadian seseorang serta mudah
menimbulkan kecurangan dalam membuat jawaban. Bentuk penilaian literasi sains yang digunakan adalah
objektif/multiple choice, subjektif/essay, non-objektif/uraian dan deskripsi. Materi Hukum Newton adalah pokok
bahasan yang paling banyak digunakan dalam penelitian. Pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dijadikan salah satu alternatif untuk guru dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa.
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